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ABSTRAK

Hasrat seksual merupakan fitrah yang diberikan Allah kepada semua
makhluk hidup. Berbeda dengan tumbuhan dan binatang, dalam menyalurkan
hasrat seksualnya manusia diatur oleh hukum dan norma-norma yang
menjadikannya terhormat, dan hal itu adalah melalui perkawinan. Menurut Pasal 1
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Y ang Maha Esa.

Namun demikian, mewujudkan kesgjahteraan dalam keluarga sebagaimana
yang diidamkan tidaklah semudah membalikkan tangan. Oleh karena itulah, calon
mempela harus telah cukup matang dalam melaksanakan pernikahan ini.
Sehingga dengan adanya kematangan fisik dan mental akan lebih mudah bagi
mereka dalam menghadapi segala masalah dan problema yang muncul.

Akan tetapi tidak semua orang dilahirkan dalam keadaan normal.
Hambatan intelegensi pada penyandang cacat mental menyebabkan gangguan
dalam perilaku adaptif mereka. Mereka menjadi memiliki dua usia, yaitu usia
yang sebenarnya (fisik) dan usia mental. Pada usia dewasa mereka telah memiliki
kematangan seksual yang harus disalurkan namun secara mental mereka belum
matang sebagaimana orang normal lainnya. Lalu bagaimanakah hukum Islam dan
UU Perkawinan di Indonesia menyikapi permasalahan ini.

Adapun langkah dan metode yang digunakan dalam memperoleh data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode library research. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan akan didapat data dari kepustakaan yang
menjelaskan teori-teori terkait dan menginterkoneksikan antara pendapat yang
satu dengan yang lainnya terkait dengan perkawinan penyandang cacat mental.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yuridis dan
psikologis.

Hasil yang dicapai dalam pendlitian ini adalah bahwa secara hukum tidak
ada larangan terhadap perkawinan penyandang cacat mental. Namun, demi
tercapainya tujuan perkawinan menciptakan keluarga sakinah, mawaddah dan
rahmah maka penyandang cacat mental yang diperbolehkan menikah harusiah
mereka yang secara mental dianggap mampu untuk menikah (mereka pada tipe
ringan dan sedang).

Dampak positif dari perkawinan penyandang cacat mental adalah (1)
terhindar dari perbuatan fasik dan zina, (2) melatih sikap bertanggung jawab.
Sedangkan dampak negetif dari perkawinan ini adalah (1) adanya problema yang
muncul karena hambatan intelegensi, (2) bertambahnya beban orang tua karena
kesulitan dalam membiayai keluarga.

Berdasarkan perspektif maslahah mursalah dengan menimbang manfaat
dari perkawinan ini, maka kebijakan yang harus diambil adalah membolehkan
perkawinan penyandang cacat mental apabila hasrat seksual mereka telah
sedemikian menuntutnya.
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(QS. Al-Bagar ah: 286)

“Batas kemampuanmu adalah batas
yang tercipta karena pikiran burukmu.”
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HALAMAN PERSEMBAHAN
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Ayah dan Ibuku tercinta yang telah memberikan segalanya
tanpa mengenal lelah dan kebahagiaanmu adalah

impian dalam hidupku.

Kakak dan adikku serta seluruh keluarga besarku

Tersayang yang selalu memberi dukungan dan keceriaan dalam hidupku

"White campus tercinta.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasurskripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama daried Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 d&308.987.

A. Konsonan Tunggal

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba’ b be

- ta’ t te

& sa s es (dengan titik di atas)
c Jim j je

c h h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

R Dal d de

R zal Z ze (dengan titik di atas)
) ra’ r er

5 Zai z zet

P Sin s es

P Syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
1 ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ¢ Koma terbalik di atas
f, gain g ge
fa’ f ef
3 qaf q qi
s kaf k ka
J Lam 1 ‘el
. mim m ‘em
3 nun n ‘en
4 wawu w w
. Ha’ h ha
. hamzah ¢ apostrof
< Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap

iy o ditulis ‘arabiyyah

MK ditulis Zikrullah

C. Ta’' Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis A

Al > ditulis dirasah

5 ditulis basirah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yawglah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat degaimya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)



Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah.
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ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulist
r&”‘:“ ot ditulis Majmu’atu al-ahkam
D. Vokal Pendek
—ee fathah ditulis a
-mee- kasrah ditulis i
o dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
s ditulis Burhan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
- ditulis Mustasyta
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
ﬁ‘g ditulis Takhyir
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
; ditulis Nur
)X
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
<. ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jss ditulis qaul




G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostr of

oaf ditulis a’antum
ol ditulis u’iddat
é i o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah dibaca al-

ot ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkeuafhl (el)nya.

sloct ditulis as-Sama’

i) ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

i e ditulis ‘llm al-yaqin

ol > ditulis Hagq al-yaqin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak semua individu dilahirkan dalam keadaan ndrrBzberapa di
antaranya memiliki keterbatasan baik secara fiss&upon psikis, yang telah
dialami sejak awal masa perkembangan. Gangguanmbéggan intelektual atau
yang biasa disebut cacat mental merupakan salafisantaranya.

Retardasi mental atau cacat mental adalah suatlidkgrang ditandai oleh
intelegensi yang rendah yang menyebabkan ketidakmam individu untuk
belajar dan beradaptasi terhadap tuntutan masyaetka kemampuan yang
dianggap normal. Anak-anak dan dewasa penderita aicatemiliki fungsi
intelektual di bawah normal, yaitu dengan nilai IQbdivah 70. Orang-orang ini
tidak dapat mengikuti pendidikan sekolah biasa rkareara berpikirnya yang
terlalu sederhana, daya tangkap dan daya ingagmyah, demikian pula dengan
pengertian bahasa dan berhitungnya juga sangahleSeain itu mereka juga
mengalami gangguan perilaku adaptif, di antaraaragypaling menonjol adalah
kesulitan menyesuaikan diri dengan masyarakat sel#. Biasanya tingkah
lakunya kekanak-kanakan tidak sesuai dengan umurnya

Banyak wilayah di Indonesia, khususnya di daeramatagang jauh dari
pusat kota, di mana sebagian besar penduduknyanbkbanyak mengetahui

informasi mengenai Cacat Mental atau Retardasi Mepara penderita gangguan



ini mendapat perlakuan yang tidak selayaknya. Resla yang tidak layak dalam
konteks ini adalah dianggap ‘gila’ oleh masyaraitat tidak mendapat perawatan
yang tepat. Anggapan inilah yang menyebabkan baygakak-hak mereka yang
terabaikan.

Terlepas dari bagaimana kondisi yang dialami, pddsarnya setiap
manusia memiliki hak yang sama untuk memperolehakagiaan dalam
hidupnya. Setiap orang berhak untuk tumbuh daneeibang dalam lingkungan
yang kondusif dan suportif, termasuk bagi merekangyamengalami
keterbelakangan mental. Dalam Deklarasi Hak Penyar@aoat yang dicetuskan
oleh Majelis Umum PBB disebutkan bahwa berperari datam sebuah keluarga
merupakan salah satu dari hak mereka.Indonesia hak-hak mereka dilindungi
dalam UU No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat.

Manusia dalam menempuh pergaulan hidup dalam nastatidak dapat
terlepas dari adanya saling ketergantungan antarasia dengan yang lainnya.
Hal itu dikarenakan sesuai dengan kedudukan marsedfiagai makhluk sosial
yang suka berkelompok atau berteman dengan malaiisigya. Hidup bersama
merupakan salah satu sarana untuk memenuhi kelmutidap manusia baik
kebutuhan yang bersifat jasmani maupun yang bersif@ni. Demikian pula bagi
seorang laki-laki ataupun seorang perempuan ydab teencapai usia tertentu
maka ia tidak akan lepas dari permasalahan tersdbuingin memenubhi

kebutuhan hidupnya dan melaluinya bersama dengangofain yang bisa

! Deklarasi Hak Penyandang Cacalicetuskan oleh Majelis Umum PBB dengan resolusi
3447 (XXX) tertanggal 9 Desember 1975 di New York.



dijadikan curahan hati penyejuk jiwa, tempat berbsyka dan duka. Hidup
bersama antara seorang laki-laki dan perempuamaepasangan suami istri dan
telah memenuhi ketentuan hukumnya inilah yang ladisebut sebagai sebuah
perkawinan.

Perkawinan merupakan jalan yang paling bermanfaatpdding utama
dalam upaya merealisasikan dan menjaga kehorniaema dengan nikah inilah
seseorang bisa terjaga dari apa yang diharamkanh.Alimlah sebabnya
Rasulullah SAW mendorong untuk mempercepat nikahmpeemudah jalan
untuknya dan memberantas kendala-kendalanya.

Perkawinan merupakan naluriah manusia sebagai upaty&k membina
rumah tangga dalam mencapai kedamaian, ketentraidap serta menimbulkan

rasa kasih sayang, sebagaimana firman Allah SWT,

Py 5350 oS ey L 1S Ll 1 oSl e oSl O sl g

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan perkawinagasamulia yaitu
menciptakan keluarga yang damai, aman dan tentdamuk mewujudkan tujuan
yang mulia ini harus didukung oleh adanya kedewadgaarkematangan, hingga
menimbulkan rasa tanggungjawab pada mereka.

Senada dengan ayat di atas Nabi Muhammad SAW merabdrtiktunan
agar dalam melaksanakan perkawinan harus mempuesgapan-persiapan baik

secara fisik, ekonomi, sebagaimana hadis Nabi,

2 Ar-Ruum (30): 21.
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Kemampuan yang dikehendaki dari hadis di atasashde@mampuan baik
secara fisik maupun non fisik yang berarti dapanimerikan nafkah lahir maupun
batin bagi istrinya. Dalam menjalani kehidupan runtamgga, kerja keras dan
saling pengertian mutlak diperlukan sehingga kegbasuharmonis antara suami
istri akan terwujud. Untuk merealisasikan tujuan pwikan tersebut maka
diperlukan persiapan yang matang baik persiapail maupun materiil.

Di dalam Pasal 1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 TerRarpawinan
(selanjutnya disebut UUP) tercantum rumusan pemgeiintang perkawinan
yang berbunyi: perkawinan ialah ikatan lahir batimara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuambeetuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketohéerag Maha Esé.

Untuk dapat mewujudkan fungsi dan tujuan perkawireasebut maka
kematangan fisik dan mental calon mempelai mergatli faktor yang penting.
Tanpa adanya kematangan fisik dan mental hak daajien suami istri dalam
perkawinan akan sulit dipenuhi.

Sejalan dengan hal itu, UUP menganut prinsip bahvancsuami itu
harus telah masak jiwa dan raganya untuk dapatngal@gkan perkawinan.

Tujuannya adalah agar dapat mewujudkan tujuan penkawsecara baik tanpa

3 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad lbn Isma’il al-Bukhia Sahih al-Bukharian-Nikah
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), VI: 143.

4 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawiasal 1.



berakhir dengan perceraian.

Dalam kenyataannya, antara tuntutan idealitas daita® seringkali tidak
berjalan beriringan. Para penyandang cacat meslagsi manusia normal yang
juga dikaruniai hasrat seksual tentunya memilikingman untuk mengikatkan
diri dalam ikatan perkawinan. Hal ini menjadi seaugng sangat wajar. Namun,
dengan taraf perkembangan kecerdasan mereka yaaggokatau di bawah
normal dikhawatirkan mereka belum dapat mengenalalémosi atau tidak dapat
bersikap dewasa dalam menghadapi suatu masalaaniping itu juga mereka
dikhawatirkan tidak dapat memenuhi kebutuhan nat&@barga nanti. Hal ini
pada akhirnya dapat menimbulkan masalah dalam #geluadan dapat
menimbulkan beban bagi orangtuanya.

Melihat adanya keinginan dalam diri penyandangatanental untuk
menikah yang didorong oleh perkembangan seksuaj yalah matang, juga
permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dadakawinan penyandang
cacat mental, maka penyusun kemudian tertarik kumi&mbahasnya lebih lanjut
dengan melihat pada maslahat dan madaratnya bagnpet@ maupun
masyarakat sekitarnya, juga dengan melihat daii lmélgum Islam dan hukum

positif.

B. Pokok M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemyusagajukan pokok
masalah yaitu :

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap per&awianderita cacat



mental?
2. Apakah perkawinan penyandang cacat mental suelstmisdengan UU

Perkawinan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalarunt

1. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap perkavianderita cacat
mental.

2. Menjelaskan apakah perkawinan penderita cacat meoi@dh sesuai
dengan UU Perkawinan di Indonesia.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penulisapskrii adalah :

1. Sebagai sumbangan khazanah pemikiran tentangmhuierkawinan
penderita cacat mental menurut hukum Islam.

2. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilnpata peneliti yang
berminat memperdalam dan memperluas cakrawala kaimdalam
bidang figh munakahat terutama yang berkaitan dengaasalah

perkawinan penderita cacat mental.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang perkawinan sebenarnya bukanletu stema baru.
Beberapa hasil penelitian yang telah ada yang dijsatikan referensi berkaitan
dengan judul yang penyusun angkat antara lain kesys Saifullah, S.Ag dengan

judul “Retardasi Mental sebagai Alasan Percerai&elain itu juga skripsi karya



Zaenal Fahmi yang berjudul “Retardasi Mental SebAgsan Untuk Mencegah
Perkawinan Dalam Hukum Islam”, dan skripsi karya Afifdianto dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Pernikahan Orang Sklibat Perkosaan (Studi
Kasus di Desa Sidomoro, Kecamatan Bulus Pesantedyyrfen)”.

Saifullah meninjau Retardasi Mental sebagai algsarceraian yang
sangat disayangkan karena suatu keterbatasan p@nyidak dapat membaca
secara langsung isi dari tesis ini. Kemudian dad&ripsi Zaenal Fahmi, retardasi
mental ditinjau sebagai alasan untuk mencegah pérea’. Fahmi memandang
kekurangan yang dimiliki para penyandang cacat aiemérupakan hal yang fatal
dalam sebuah kehidupan perkawinan. Satu hal yssayailgkan adalah bahwa
Fahmi dalam penelitiannya tidak membedakan macaoamacacat mental
berdasarkan tingkatannya.

Arif Yudianto dalam skripsinya yang berjudul “Tingu Hukum Islam
terhadap Pernikahan Orang Gila Akibat Perkosaan i(Skasus di Desa
Sidomoro, Kecamatan Bulus Pesantren, Kebumen)”,gerankakan beberapa
alasan para ulama di daerah tersebut yang kemudiandasari adanya
perkawinan dengan orang gilaDisebutkan bahwa salah satu alasan yang

dikemukakan adalah bahwa perkawinan tersebut sebagaik tanggung jawab

® Saifullah, “Retardasi Mental Sebagai Alasan Peiartatesis tidak diterbitkan, Pasca
Sarjana Prodi Hukum Islam IAIN Sunan Kalijaga, 2002

® zaenal Fahmi, “Retardasi Mental Sebagai Alasan Mgab Perkawinan Dalam Hukum
Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syah’8AIN Sunan Kalijaga, 2001.

7 Arif Yudianto, “Tinjauan Hukum lIslam terhadap Péwafian Orang Gila Akibat
Perkosaan (Studi kasus di Desa Sidomoro, Kecantatars Pesantren, Kebumen)”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalija@®00.



pelaku terhadap korban (yang kemudian menjadi),gdalain demi melihat
maslahat bagi korban juga janin yang ada dalam@gahnya.

Beberapa penelitian lain tentang cacat mental yelah ada kemudian
hanya berkisar pada masalah pengertian, prosesrafako penularan serta
dampaknya dalam kehidupan penderita, yang keserauditipjau dalam tema
psikologi Klinis.

Berkaitan dengan kondisi mental seseorang dalatvabar literatur figh
hanya dikenal istilamajnundansafihyang keduanya seringkali dikaitkan dengan
kondisi dan kemampuan akal dan mental seseorargkgaang maksimal dalam
melakukan tindakan perdata, semisal dalam melakakau® Sehingga perlu
adanya kajian yang membahas tentang cacat mentah deaitannya dengan
persyaratan perkawinan.

Dadan Muttagien, dalam bukuny&akap Hukum dalam Bidang
Perkawinan dan Perjanjigh merumuskan definisi kecakapan melakukan
perbuatan hukum dalam hukum Islam sebagai kemampuanggunakan
pikirannya untuk membedakan hal-hal yang baik damly yang berguna dan
tidak berguna dan sebagainya serta telah mencsigdamyiz

Cacat mental bila dikaitkan dengan izin perkawinaimdonesia, melalui

UU No.1 Tahun 1974 hanya menggunakan istilah “bedad@wah pengampuan

8 Norma-Norma Akad (Kontrak) Dalam Figh Islamimu Ekonomi Islam.com,
http://sidik-falah.blogspot.com/2008_10_01_arcHitml, akses 30 November 2008.

® Dadan Muttagien,Cakap Hukum dalam Bidang Perkawinan dan Perjanjian,
(Jogjakarta: Insania Cita Press, 2006).



dengan resiko kesengsaradh'Tidak dijelaskan lebih lanjut baik dalam PP
maupun ketentuan hukum yang lain tentang defir@nikbndisi yang pasti.

Dalam literatur dan kajian ilmu psikologi dan ketlrln, cacat mental
merupakan kondisi seseorang yang memiliki intelsg&aorang atau di bawah
normal sejak lahir atau masa kanak-kanak. Tinglaathya retardasi mental
bergantung pada taraf kecerdasan penderitanya,nkpozanya untuk dididik dan
kemampuan sosial atau kerjariya.

Berdasarkan berbagai telaah di atas, maka penykesmudian tertarik
untuk meneliti lebih jauh tentang hukum perkawinamaa penyandang cacat
mental sebgai suatu hak asasi yang sejauh penyetahui belum ada yang

menelitinya.
E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam senantiasa hidup dan berkembang seji@iagan peristiwa-
peristiwa yang berkembang di tengah masyarakayabetkannya hukum Islam
karena ada sebab-sebab yang menuntutnya dan tujuannya yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan masyarakat (umat) dengarolaketahaya dan
kesempitan bagi mereka, untuk menarik manfaat, kuntengatur hubungan
hambaNya dengan yang Maha Kuasa, dan mengatur gauantara sesama
mereka.

Allah SWT telah menjadikan naluri seksual terhalapan jenis sebagai

1 UU No.1 Tahun 1974, pasal 14 ayat (2).

1 Maramis W.F.Catatan IImu Kedokteran Jiw&Surabaya: Airlangga University Press,
2004).



fitrah yang asasi bagi manusia. Merupakan suniaftuilbhwa segala sesuatu di
dunia ini dijadikan-Nya berpasang-pasangan. Sebvegea disebutkan dalam

firman-Nya,
2055 o Sad gy it 8 S e

Pada dasarnya hukum melakukan perkawinan adalahhmatba boleh
bagi orang yang telah memenuhi syarat-syarat peneawiKarena melakukan
perkawinan merupakan perbuatan yang menurut nallanhusia memang
dikehendaki. Akan tetapi hukum asal melakukan perkamwiyang mubah itu
dapat beralih menjadi sunah, wajib, makruh ataarhaergantung kondisi orang
yang melakukan perkawinan.

Sebagian besar ulama figh mengaitkan hukum meniladgan kondisi
kesiapan mempelai; bisa sunnah, wajib, makruh atdakam bisa haram. Nikah
menjadi wajib ketika seseorang merasa sangat temggruntuk menikah. Jika
tidak dilakukan, ia bisa terjerumus pada perzindkah juga bisa haram, ketika
pernikahan menjadi ajang penistaan terhadap &tu(suami,—red.) baik dalam
hal nafkah lahir maupun batin. Menjadi sunnah, j&kaédak tergantung terhadap
menikah, tetapi bisa mendatangkan manfaat bagidyea menikah tidak
mendatangkan manfaat, maka hukumnya justru memjakiruh.

Untuk mengondisikan agar pernikahan tidak jatuh jagénmakruh atau

haram, sebaiknya diupayakan pra-kondisi denganhatelernikahan sebagai

12 Adz-Dzariyat (51) : 49

13 Bakri A Rahman dkk.Hukum Perkawinan Menurut Islam, UU Perkawinan dan
Hukum Perdata BWJakarta: PT Hida Karya Agung, 1981), him. 21.
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suatu praktik sosial dan kesepakatan dua insanrerlidettan dan intervensi
manusia, dalam hal ini kedua mempelai, menjadi aapgnting agar mereka
benar-benar tidak jatuh dalam kenistaan pernikahiaterlibatan untuk
merumuskan hak dan kewajiban kedua mempelai, medgkkan, menjaga dan
melestarikannya. Hal ini hanya bisa terjadi, jikarrgkahan menjadi sebuah
kontrak kesepakatan antara kedua mempelai.

Firman Allah SWT:
14 WS gy 130 (ER/INEN
C A el T 2 9

Dalam ayat ini dipahami bahwhalig menjadi syarat seseorang untuk
dapat menikahSebagian besar ulama telah sepakat mengenai ukabatigan
seseorang, yaitu dengan mendasarkan pada tanda-tggmy menunjukan
kebaligan seseorang tersebut. Tanda-tanda itusalaiar

1. Ihtilam. Seseorang dianggap telah dewasa bila tedéar air mani

dari kemaluan laki-laki atau perempuan dalam keadagaga atau
tidur. Pendapat ini adalah tanda kebaligan menunat.

2. Haid. Merupakan kesepakatan ulama ahwa haidnya regavanita

adalah tanda kebaligannya.

3. Rambut pubis. Tumbuhnya rambut kasar di seitar keanaseseorang

adalah tanda kebaligannya.

4. Umur. Seseorang yang telah berusia lebih dari i¢ntdbaik laki-laki

maupun wanita, sedangkan ia waras dan dan beluralpéaid atau

ihtilam dianggap telah balig.

" An-Nisa (4) : 6

11



Selain itu, dalam hadis dari Abdullah bin Mas'udseatiutkan adanya

“kemampuan” sebagai syarat diperbolehkannya menikah

16@)’# Sl oS g Uazal e oLl i
Menurut para ulama, masalah kemampuan dalam shghlsangat erat
kaitannya dengan kecakapan bertindak, begitu mlindhal perkawinan. Hal ini
tentu dapat dimengerti karena perkawinan merupakabuptan hukum yang
berisi tanggung jawab akan kewajiban-kewajiban téwteMaka, setiap orang
yang akan melakukan perkawinan diminta kemampuasegara utuh.

Agama Islam secara eksplisit tidak pernah menyatkkenatangan mental
sebagai salah satu syarat ataupun rukun nikalm lstenya mengemukakan bahwa
lembaga perkawinan merupakan suatu institusi suog yaemiliki hikmah
menyelamatkan kehidupan manusia di dunia dan dkhiarena pentingnya
lembaga perkawinan itu, termasuk untuk membina @shgang akan datang dari
setiap keluarga, maka secara implisit terkandumdusanjuran supaya siapa saja
yang memasuki kehidupan rumah tangga hendaknya ted¢aniliki kematangan,
baik fisik maupun mentdf.

Dalam UUP serta KHI juga tidak disebutkakil sebagai syarat sahnya

perkawinan. Namun secara implisit adanya batas usianal bagi kedua calon

* sa'di Habib, Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam: Ensiklopddial, alih
bahasa: Sahal Mahfudz dan Mustafa Bisri, (Jakptistaka Firdaus, 1987), him. 44.

* Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma'il al-BukhiarSahih al-Bukhari,an-
Nikah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), VI: 143.

' Lihat Kamal MukhtarAsas-asas Hukum Islam Tentang Perkawir(@akarta: Bulan
Bintang, 1994).
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mempelai merupakan jawaban tentang pentingakih sebagai syarat calon
mempelait®

Cacat mental sebagai suatu bentuk gangguan ygaditeelama periode
perkembangan, menyebabkan penderitanya mengalalgggan perkembangan
dalam intelegensia merekBara penyandangnya memiliki dua jenis usia yaitu
usia yang sesungguhnya (kronologis) dan usia me@ajang mencerminkan
tingkat fungsi mentalnya. Kecuali adanya hambataard perkembangan
mentalnya, secara fisik para penyandang cacat iesteembang sama seperti
orang normal lainnya, walau pada kasus tertentiapat ciri fisik yang khusus,
demikian pula dalam perkembangan seksualitas mereka

Cacat mental atau retardasi mental memiliki tipe-tyang berbeda
karakteristiknya. Cacat mental tipe berat dan sabgeat (IQ 0-20) memerlukan
pengawasan dan bimbingan seumur hidupnya. Padadgeng (IQ 20-50) para
penyandangnya mampu dilatih melakukan pekerjaaefn ringan. Sedangkan
tipe ringan (IQ 50-70) masih mampu dididik, parany@ndang pada tipe ini
mampu dilatih dan dididik menjalani tugas-tugas abrtangga.

Bila melihat kenyataan di atas maka perkawinan palgag cacat mental
menjadi sebuah dilema. Di satu sisi mereka term&sullalam golongan yang
kurang akalnya, namun di sisi lain seperti layakmyang pada normalnya,
mereka memiliki dorongan seksualitas yang harusildisan. Melihat pada
keterbatasan yang mereka miliki maka perkawinarebetsdapat menimbulkan

masalah-masalah baru terutama dalam pemenuhanamkedvajiban. Namun

'8 |bid.
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bila perkawinan tersebut dilarang, justru dapat ménikan terjadinya
pemenuhan hasrat seksual serta kasih sayang dikéweajaran yang bahkan
dilarang agama.

Perkawinan yang mempunyai tujuan baik tidak akarcapei bila
kurangnya syarat-syarat yang harus dipenuhi masegjng pihak. Tetapi bila
melihat akibat buruk yang mungkin terjadi bila #dalinikahkan, maka
perkawinan tersebut justru tepat bila dijadikan siolivlenyikapi permasalahan
perkawinan semacam ini, teonaslahatsangat tepat untuk digunakan yaitu suatu
perbuatan yang mengandung manfaat dan menolak kemzdn dalam rangka
memelihara tujuan syara’. Tujuan disyariatkanny&uhu Islam adalah untuk
memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifatgurifaruriyah), sekunder
(hajiyyah dan tertier tahsiniyah.*

Maslahah daruriyyah yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok manusia yaitu pemeliharaan agama, gkal, keturunan dan
harta. Maslahah hajiyyah yaitu sesuatu yang dibutuhkan untuk menghilangkan
kesempitan yang dapat menyebabkan kesulitan darukdes dalam
melaksanakan suatu kewajibanMaslahah tahsiniyah vyaitu untuk
menyempurnakan hidup manusia dengan cara melaksarsda-apa yang baik
dan paling layak menurut kebiasaan dan menghindakhal yang tercela
menurut akal sehdf.

Di dalam kaidah-kaidah fighiyyah terdapat kaidaid&h dalam rangka

19 Abdul Wahhab Khallafjimu Ushulul Figh,alih bahasa: Masdar Helmi, cet. ke-7,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1996), him. 355.

20 bid.
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merealisasikan kemaslahatan, sehingga dapat digond&lam menyelesaikan
masalah perkawinan penyandang cacat mental. Sekagaimaidah figh,

Hpist s Y )l Gl S

Pada dasarnya dilarang untuk mengadakan suatu kenasan baik berat
maupun ringan. Pada prinsipnya kemadharatan yaadnadis dihilangkan tetapi
tidak boleh sampai menimbulkan kemadharatan laiamih demikian jika
kemadharatn itu tidak dihilangkan dengan menimbulkkemadharatan lain, maka
harus ditempuh dengan melakukan kemadharatan iy tingan dari yang
telah terjadi.

Dalam kasus ini adalah memperbolehkan pasangan oaatal untuk
menikah, meskipun tidak memiliki kematangan mewp#adg cukup, hal ini lebih
ringan dibanding dengan bila tidak diberikan iziemkah. Karena bila mereka
tidak diperbolehkan menikah akan ada kemungkingadiaya tindak asusila di
antara mereka sehingga menimbulkan kemadaratanigiaitgoerat.

Kaidah yang identik dengan kaidah tersebut di adasah,

22
Maksudnya adalah bahwa kemadaratan yang berat dipiéingkan

dengan kemadharatan yang lebih ringan.
F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang harus digunakkmdaencapai

21 Kamal Mukhtar Dkk.Ushul Figh (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 205.

%2 bid.
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suatu tujuan yang akan diharapkan. Cara utama dtushdilakukan dengan
memperhatikan obyek yang akan dikaji. Karenanyaodeetpenelitian adalah
sebuah pengertian yang cukup luas, maka perlu adasmjelasan secara eksplisit

dalam penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisarpskini adalah
penelitian kepustakaanlibrary research. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data tentang perkawinan penyandang oaeatal dari buku,
artikel, majalah, surat kabar, atau sumber kepastakainnya, yang kemudian

diambil kesimpulan berdasarkan data tersebut.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam skripsi ini adaldbskriptif analitik yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jeatang pelaksanaan
perkawinan penderita cacat mental sehingga akan apatidin pengertian yang

jelas akan kedudukannya dalam hukum.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitiannya, penulisan skinpsmenggunakan
metode pengumpulan data secara literair, yaitu alemgembaca, menelaah dan
menganalisa buku-buku, majalah, koran, makalaHetiulserta sumber-sumber

informasi lain yang berkaitan dengan perkawinan patalcacat mental.

4. Analisis Data

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan polafilér menggunakan metode

16



deduktif, yaitu bahwa pembahasan dimulai dengan eraogakan teori-teori,
dalil-dalil, kaidah-kaidah perkawinan yang bersidiaium dan kemudian diakhiri
dengan kesimpulan yang bersifat khusus mengenkawearan penyandang cacat

mental®®

5. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan tigadpkatan yaitu
normatif-yuridis-psikologis.

a. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan terhadap nmmatderi yang
diteliti dengan mendasarkan pada penafsiran menomta yang berlaku
baik norma agama maupun non agama.

b. Pendekatan Yuridis, yaitu pendekatan terhadap matemng diteliti
berdasar pada peraturan perundang-undangan ydaguer

c. Pendekatan Psikologis digunakan untuk membahas\wer&n penderita
cacat mental dengan memperhitungkan maslahat damharat

berdasarkan pertimbangan—pertimbangan psikologis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan tema studi dalam skripsi ini dgaa mengantarkan
pada pemahaman dan gambaran yang mudah dimengeaka penyusun
menggunakan sistematika pembahasan, sebagai berikut

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Untuk mekgeialatar

belakang munculnya penelitian ini, penyusun memnkeuklatar belakang

% sutrisno HadiMetode Riset(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1993), him. 36
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masalah, pokok masalah dan tujuan serta kegundam téab ini. Telaah pustaka
dimaksudkan untuk memaparkan hasil penelitian sefrgfa yang telah ada yang
berkaitan dengan perkawinan penyandang cacat mem&hbkhir, sebagai
penjelasan atas bagaimana penelitian ini dibuayysem memasukan kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembaha

Bab kedua mengulas tinjauan umum tentang perkawiRada bab ini
penyusun menjelaskan pengertian, tujuan, dan rgeuta syarat-syarat dalam
hukum perkawinan. Sehingga akan dapat dipahamiatejaias tentang konsep
perkawinan dalam hukum Islam.

Pada bab ketiga kemudian dibahas hal ihwal tentangtanental mulai
dari pengertian, pembagian serta dampaknya terhpdagderita, keluarga dan
masyarakat sekitarnya. Dari pembahasan ini dapatatiui apa dan bagaimana
cacat mental itu, dan dampak yang timbul terhadapyandang cacat mental
tersebut dalam kehidupan seksualnya.

Pada bab keempat penyusun menguraikan analisa hyplenkawinan
penyandang cacat mental dengan memuat sisi pgaitihegatif dari perkawinan
tersebut.

Bab kelima adalah kesimpulan yang berisikan jawgbamaban dari
pokok permasalahan yang telah penyusun kemukalkat® 3eberapa masukan
agar dapat menjadi agenda pembahasan lebih largmgenai tema dalam
penyusunan skripsi berikutnya.

Sebagai pelengkap dalam skripsi ini disertakan adakepustakaan,

lampiran dan riwayat hidup penyusun
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang keadaan cacat mental berkagtagard ikatan
perkawinan dapat memberi wacana baru dalam bidangnhuklam. Dari
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapgpulsan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Secara umum agama Islam tidak pernah melarangwieika yang terjadi
antar penyandang cacat mental hal ini mengingat pgaguan dasar
perkawinan yaitu sebagai sarana menyalurkan haskatial dengan baik
dan benar serta sebagai lembaga preventif terjadksfasikan dan
perzinaan. Meski demikian, demi tercapainya kelaargpkinah,
mawaddah danrahmah, Islam menganjurkan adanya kematangan mental
bagi mereka yang hendak menikah. Dengan adanyat&egaa mental ini
diharapkan tidak akan timbul kemadaratan sebagaimanan Allah SWT
mensyari'atkan hukumnya. Melihat karakteristik dgre-tipe penyandang
cacat mental, maka yang diperbolehkan untuk menikamyalah
penyandang tipe ringan, sementara penyandang demggkatan 1Q di
bawah 50 sebaiknya diadakan pencegahan perkawinaimiHiangingat

bahwa penyandang dengan 1Q di bawah 50 memiliki g@tdungan yang
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besar kepada orang lain sedangkan penyandang tgacaingan dengan

IQ antara 50-70 masih mampu didik.

2. UU Perkawinan di Indonesia tidak mengatur masalahkampgnan
penyandang cacat mental secara khusus. Dalam sdlapasalnya hanya
disebutkan sebagai “di bawah pengampuan yang dapapakibatkan
kesengsaraan”. Perkawinan yang seperti ini dapakukbn pencegahan
oleh calon mempelai, keluarga atau orang yang perkengan lainnya.
Dengan demikian, dengan adanya kesukarelaan dduakbelah pihak
yang berkepentingan, perkawinan penyandang cacatamam dapat
dilakukan. Dalam salah satu prinsipnya, diharapkdenga kematangan
mental dari kedua calon mempelai. Namun karena addmambatan
intelegensi pada penyandang cacat mental sehiimgja memungkinkan
bagi mereka untuk mencapai kematangan mental Seimga orang
normal lainnya maka diberikan dispensasi bagi nerdeski demikian,
melihat karakter dari tipe-tipe cacat mental malakawinan hanya
diperbolehkan bagi mereka yang berada pada tiganmiratau mamapu

didik.

B. Saran

1. Para penyandang cacat mental adalah juga manusig geemiliki
kebutuhan seksual layaknya orang normal lainnya. tdatkk menikah
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan biologis desiafalnya haruslah

diperhatikan dengan lebih baik. Hal ini terutamaekaradanya hambatan
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intelegensi yang menyebabkan mereka dengan mudaladnesasaran

eksploitasi.

. Dukungan dari orang tua dan kerabat dekat sandmttulikan dalam
perkawinan penyandang cacat mental. Baik dalam pemagnkebutuhan

materi maupun non materi.

. Dalam perkawinan penyandang cacat mental, terd@patingkinan untuk
memiliki anak tetapi tidak dianjurkan. Hal ini dikmakan dengan

keterbatasannya dikhawatirkan anak-anak mereka digajtantar.
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DAFTAR TERJEMAH

Bab

Halaman

No. Foot Note

Terjemah

3

2

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya
dia ciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayi
Sesungguhnya pada yang demikian itu terd
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

Hai pemuda! Apabila diantara kali
mempunyai kemampuan untuk kawin ma
kawinlah. Sesungguhnya yang demikian
menundukkan pandangan dan menjdaqi.
Dan barangsiapa yang belum mampu (ur
menikah) hendaknya ia berpua
seseungguhnya yang demikian itu menj
penjaga baginya.

10

12

Dan segala sesuatunya telah Kami cipta
berpasang-pasangan agar kamu sek:
mengingatnya.

11

14

Ujilah anak itu sampai mereka cukup uf
untuk kawin.

12

16

Hai pemuda! Apabila diantara kali
mempunyai kemampuan untuk kawin ma
kawinlah.

alah
nu
rasa
lya
ng.
apat

an
ka
itu
ituk
54,
adi

akan
alian

nur

an
ka

14

21

Apabila dua mafsadah bertentangan, n
diperhatikan mana yang lebih  bes
madharatnya dengan dikerjakan yang le
ringan madharatnya.

naka
sar
bih

15

22

Kemadharatan yang lebih berat dihilang
dengan kemadharatan yang lebih ringan.

kan

21

Nikah adalah akad yang memberikan fae
hukum kebolehan mengadakan hubun
keluarga (suami isteri) antara pria dan wa
dan mengadakan tolong-menolong sé
memberi batas hak bagi pemiliknya d
pemenuhan kewajiban masing-masing.

dah
gan

nita

prta

an

29

15

Wahai manusia...! Sesungguhnya kami t¢
menciptakan kamu sekalian dari laki-laki d
perempuan, dan Kami jadikan kar
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
salaing mengenal.

blah
an
nu
agar

30

17

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nygé

al




dia ciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayi
Sesungguhnya pada yang demikian itu terd
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

nu
rasa
lya
ng.
apat

32

18

Dan nikahkanlah orang-orang yang ma
sendiri di antara kalian dan orang-orang shg
dari hambamu laki-laki dan perempusg
apabila mereka miskin, Allah aka
mengkayakan mereka dari keutamaant
Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Mg
Mengetahui.

asih
aleh
an,
AN
nya.
ha

32

19

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nygé
dia ciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisn
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayi
Sesungguhnya pada yang demikian itu terd
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

al
nu
rasa
lya
ng.
apat

58

11

Madzab Syafi'l, Hanbali dan Jafs
mengatakan  bahwa  perkawinan ya
dilakukan orang idiot tidak sah teta
perceraian mereka sah. Madzhab Han
mengizinkan perkawinan mereka apal
dianggap perlu.

Ari

ing
pi
bali
Dila

59

12

Ujilah anak itu sampai mereka cukup ur
untuk kawin.

nur

61

17

Dalam suatu fatwa dari Gaza (1998) Sy,
Muhammad Dib Qusa ditanya apakah ora
orang dengan keterbelakangan mental b
menikah sama sekali. la menyimpulkan bal
mereka boleh, hanya jika mereka menunjuk
dengan jelas Kketertarikan terhadap lav
jenisnya. la menjelaskan mental ittaq)
bukanlah suatu prasyarat untuk perkawinan
Dalam suatu fatwa orang-orang Mesir, p
mufti membedakan antara ‘atah
(keterbelakangan mental) dan junun (peny.
gila), menyatakan bahwatah adalah suat
penyakit kurangnya akal yang lebih ringan ¢
junun adalah suatu penyakit hilangnya a
yang parah. la mengijinkan perkawinaa'tuh
(orang yang mempunyai'atah) hanya
sepanjang dia dapat membedakan an
kebaikan dan kejahatan, dan jika mer

ekh
ng-
pleh
wa
kan
van

ara

akit
I
lan
kal

tara
pka




mempunyai persetujuan wali mereka untuk

menikah. '‘Atah berbeda dengafunun dan

dipercaya memiliki lebih sedikit resiko kepada

pasangan.

62

20

Dan orang-orang yang menjaga farji-farji

mereka kecuali terhadap istri-istri mereka
budak-budak yang berada di sisi mereka. M

dn
aka

barangsiapa mencari di belakang yang

demikian itu, maka mereka itu orang-ora
yang melampaui batas.

63

21

ng

Apabila dua mafsadah bertentangan, maka
diperhatikan mana vyang lebih besar

madharatnya dengan dikerjakan yang le
ringan madharatnya.

65

67

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Ngé
dia ciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisr
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayi
Sesungguhnya pada yang demikian itu terd
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

bih

al
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ng.
apat
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Islam. Imam Maliki sendiri dilahirkan di Madinah g¢& Tahun 93 H/ 712 M. Dia
adalah salah satu ulama’ yang sangat terkemukaatea dalam bidang ilmu hadis
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iimu hadis dan figh adalah kitabnya yang berjuditMuwatha’. Imam Malik
meninggal dunia pada usia 86 tahun pada tahun 179%M.

IMAM SYAFI'|

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris asy-$ydQuraisyi. Lahir
pada Tahun 150 H/767 M. Dan meninggal pada TahdnHZ@B20 M. Beliau adalah
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